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Abstrak

Pesatnya perkembangan teknologi informasi di era 4.0 membuat persaingan di dunia kerja
berjalan beriringan dengan pesatnya peran teknologi. Persaingan ketat membuat
meningkatnya jumlah pengangguran di Indonesia. Hal ini dapat terlihat dengan munculya
berbagai situs e-commerce dan marketplace dalam beberapa periode terakhir ini. Penelitian
ini bertujuan untuk menetahui seberapa besar peran situs online di internet dalam
mempengaruhi dan berkontribusi dalam bidang jasa di Indonesia. Penelitian ini berfokus pada
situs freelance yang bernama Project.co.id, situs freelance ini mempertemukan para
freelance dengan para pencari jasa. Penelitian ini adalah penelitian dengan metode deskriptif
kualitatif, peneliti menggunakan metode analisa kasus dan juga penelitian terdahulu sebagai
metode pengumpulan data. Hasil penelitian menunjukkan (1) Project.co.id merupakan salah
satu situ freelance dengan penilaian bagus yang diproleh dari para pengunjung yang pernah
mencoba situs tersebut (2) situs freelance Project.co.id memberikan peran cukup penting
dalam mengurangi pengagguran di Indonesia (3) Project.co.id menjadi jembatan para pekerje
lepas dan para pencari jasa tanpa memikirkan gangguan letak geografis.
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Abstract

The rapid development of information technology in the era of 4.0 makes competition in the
world of work go hand in hand with the rapid role of technology. Tight competition makes
millions of unemployed in Indonesia. This can be seen with the emergence of various e-
commerce sites and marketplaces in the last few periods. This study aims to determine the
role of online sites on the internet in influencing and contributing to the service sector in
Indonesia. This research is based on a freelance site called Project.co.id, this freelance site
brings together freelancers with service seekers. This research is a qualitative descriptive
study, the researcher uses the case analysis method and previous research as the data
method. The results showed (1) Project.co.id is one of the freelance sites with good results
from visitors who have tried the site (2) the Project.co.id freelance site provides a significant
role in reducing unemployment in Indonesia (3) ) Project.co.id is a bridge for freelancers and
location seekers for geographic disturbances.
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Pendahuluan

Internet sudah muncul di Indonesia sejak tahun 1990-an. Sejak saat itu internet
berperan penting dalam memajukan kondisi ekonomi di indonesia, mulai dari memudahkan
proses bisnis dan usaha UMKM dan juga memperbanyak usaha jasa yang bisa dilakukan
memalui internet, seperti jual beli dan transportasi online.

Kemiskinan merupakan masalah kompleks dan tidak lagi dipahami hanya sebatas
ketidakmampuan ekonomi tetapi juga kegagalan memenuhi hak dasar dan perbedaan
perlakuan bagi seseorang atau sekelompok orang dalam menjalani kehidupan secara
bermartabat. Hak-hak dasar yang diakui secara umum meliputi terpenuhinya kebutuhan
pangan, kesehatan, pendidikan, pekerjaan, perumahan, air bersih, pertanahan, sumber daya
alam, dan lingkungan hidup, rasa aman dari perlakuan atau ancaman tindak kekerasan dan
hak untuk berpartisipasi dalam kehidupan sosial politik, baik bagi perempuan maupun laki-
laki.

Kemiskinan terjadi karena ketidakberdayaan masyarakat untuk keluar dari
permasalahan kemiskinan yang dihadapinya. Oleh karena itu, pemberdayaan masyarakat dan
peningkatan kesejahteraan masyarakat di daerah sangat penting dikemukakan sebagai
bagian terpenting dari berbagai strategi kebjakan yang dilaksanakan oleh daerah. Salah satu
penghambat para pekerja di daerah untuk mendapatkan pekerjaan yang diinginkan dan
sesuai dengan kemampuan mereka adalah letak geografis

Para pekerja di daerah sebenarnya juga mempunyai kemampuan dan keahlian yang
mereka miliki tetapi tempat untuk memfasilitasi kahlian mereka tidak tersedia di tempat
mereka. Seperti halnya seorang pekerja di Sumatra terpaksa menjadi petani di perkebunan
walaupun sebenarnya dia memiliki keahlian untuk menjadi tenaga ahli mesin di suatu
perusahaan. Oleh karena itu diperlukan peran internet dalam membatu penanggulangan
pengangguran di Indonesia.

Di era 4.0 sekarang ini internet menjadi pusat dalam kegiatan di semua lini kegiatan
masyarakat, salah satunya adalah pekerjaan. Jika pada umumnya pekerjaan atau sebuah
bisnis harus memiliki sebuah kantor atau memiliki embel-embel karyawan sekarng ini sudah
tidak perlu dikarenakan situs freelance menjadi salah stau hal menjadi sebuah penggisi
kekososngan hal tersebut. Tanpa adanya kantor para pekerja lepas sudah bisa melakukan
pekerjaan dari mana saja dengan ketentuan bahwa mereka harus tetap terkoneksi dengan
internet.

Di Indonesia salah satu situs freelance yang cukup baik dan terkenal adalah
Project.co.id, dimana situs freelance ini menjadi tolak ukur keberhasilan internet untuk ikut
berperan dalam menjadi jembatan untuk para pekerja dari berbagia tempat agar tetap
mendapatkan penghasilan tanpa harus merantau atau pergi ketempat yang jauh. Dalam hal
ini kegiatan online juga harus tetap terfokus pada tujuan utama sebuah bisnis yaitu
mengutamakan kepuasan konsumen. Semakin tinggi tingkat kepuasan konsumen maka dapat
dikatakan bahwa semakin baik juga kualitas dari penyedia jasa online tersebut dalam
memberikan pelayanan terhadap konsumen.[1]



Melalui situs tersebut para freelance di berbagai daerah dapat mencari pekerjaan
yang mereka minati atau sebaliknya para freelance juga dapat mengajukan diri mereka
tentang kehalian mereka dan juga dapat menyertakan upah yang mereka ajukan dan apabila
nanti ada pencari jasa yang berminat maka dapat menghubungi para pekerja lepas tersebut
agar dapat berinteraksi dan membicarakan tentang pekerjaan mereka lebih lanjut tanpa perlu
bertemu. Situs free lance menyediakan berbagai jenis jasa yang dapat diajukanataupun dicari
seperti menulis, copywriting, penyunting, IT support, desainer, jasa keuangan dan akuntansi,
penulis iklan dan lain-lain.

Freelance juga diharapkan dapat menajadi solusi penanggulangan meningkatnya
pengangguran di Indonesia dimana selama ini pengangguran disebabkan karena terbatasnya
ruang dan tempat untuk para pekerja. Para freelance muncul dikarenakan banyak
perusahaan yang kesulitan dalam mencari tenahga kerja yang relevan dan sesuai dengan
pekerjaan tertentu. Misalnya saja politron yang membutuhkan tenaga ahli dalam
pengembangan produk TV mereka maka perusahaan dapat dengan cepat mencari tenaga ahli
di sutus freelance, karena disitus tersebut banyak sekali freelance yang menawarka diri.
Dengan adanya freelance ini mereka dapat dengan profesional menggunakan teknologi
internet untuk bekerja sperti pada pagi hari mereka bekerja sebagai desain website, pada
siang hari mereka sebagai driver online, pada malam hari bekerja sebagai pengelola bisnis
makanan mereka sendiri di media sosial.

Kajian Pustaka
Internet

Munculnya era baru yang disebut sebagai era internet 4.0 menjadikan internet
sebagai dewa dalam kehidupan di dunia ini. Mengapa bisa dikatakan demikian karena segala
seuatu sekarang ini selalu berkaitan dengan internet, muai dari bagung tidur sampai tidur lagi.

Internet sekarang digunakan sebagai salah satu alat dalam dunia bisnis. Dalam dunia
bisnis internet dibagi menjadi dua bagian yaitu pertama sebagai bisnis online dan yang kedua
sebagai pemasaran.[2] Bisnis online adalah sutu bisnis dimana fokus utama perusahaan
adalah pada konsumen di internet. Pemasaran adalah sebuah ilmu marketing yang tujuan
utamanya adalah memasarkan produk dan jasanya melalui media di internet seperti media
sosial, iklan di internet, website dan aplikasi di internet dan smartphone.

Internet juga dapat dikatan sebagai media untuk menggaet calon pembeli atau
konsumen dikarenakan telah melihat iklan melaui website atau email secara langsung.
Internet juga memudahkan individu untuk mengambangkan ilu dasar yang telah dimilki untuk
menjadi sebuah pekerjaan baru, banyak bidang pekerjaan baru yang muncul pada saat ini
seperi web creator, penulis online, IT development dan lain-lain.

Freelance

Freelance adalah sekumpulan para pekerja bebas yang mencari dan menawarkan jasa
yang mereka publikasikan pada suatau situ tertentu. Tujuan utama mereka adalah tetap



menagarah pada kepuasan konsumen. Perilaku konsumen lebih mengarah dan berfokus
kepada bagaimana seseorang individu atau calon pembeli mengambil keputusan untuk
menghabiskan sumber daya yang mereka punya baik uang, usaha, dan waktu dalam
mengkonsumsi barang maupun jasa yang berkaitan dan mereka inginkan.[3]

Freelance pada umumnya adalah sekelompok orang yang berharap mendapat
bantuan perkerjaan yang diberikan oleh seorang pencari jasa pada wkatu tertentu yang sesuai
dengan keahlian para freelance. Jika sesuai keahlian maka kesematan itu akan diambil, jika
tidak sesuai maka akan ditolak. Namun pada saat ini para pencari jasa sudah tiak bingung
untuk mencari pekerja yang tetap aau tidak karena dalan situs freelance sudah diberikan
ketenagna dan juga spesialisasi para penyedia jasa sehingga para penvari jasa tinggal memilih
mana yang sesuai atau tidak.

Tolak ukur baik dan buruknya sebuah situs online adalah dilihat dari seberapa sering
situs online tersebut dikunjungi oleh para freelancer. Dalam sebuah study dikatakan bahwa
freelance hampir sama dengan orang berjualan online, namun dalam hal ini yang mereja jual
bukan sebuah produk melainkan sebuah jasa yang berkaitan dengan keahlian masing-
masing.[4] Bahkan saat ini freelance bukan sekedar sebuah invidu melainkan sudah
berkembang menjadi sebuah komunitas yang bergabung dan menciptakan sebuah
perusahaan freelance yang menawarkan jasa kepada para perusahaan atau individu lain yang
membutuhkan jasa mereka.

Dalam penelitian ini peneliti berfokus untuk menganalisa salah satu situs freelance
yang ada di Indonesia yaitu Project.co.id. Diharapkan dalam situs tersebut dapat diambil
beberapa tujuan dan peran situ freelance seperti (1)menjadi jembatan antara para pekerja
dan perusahaan (2) merubah persepsi freelance sebagai pekerjaan yang baik (3) menjadi
medium penghubung komunikasi dalam hal profesionalitas bekerja.

1.Menjadi Jembatan

Jembatan adalah sebuah alat penghubung antara satu sisi dengan sisi yang lain,
adanya jembatan dimaksdukan agar satu sisi dengan sisi yang lain masih tetap terhubung
dengan baik walupun terdapat beberapa hal yang masih terlihat memisahkan secara fisik.

Sebuah study penelitian yang dilakukan oleh Neil Gaiman juga menjelaskan bahwa
suatu saat dimasa depan bahwa freelance akan segera mendominsi dunia kerja profesiaonal
apabila jembatan yang menjadi penghubung sudah semakin lebih baik dan efektif.[5] Oleh
karena itu diperlukan adanya pengembangan dalam hal internet dan desain web online agar
situs yang selama ini menjadi jembatan agar semakin baik dan efektif dan memiliki berbagai
fitus penunjang selain sebagai sarana penghubung antara para pekerja lepas dengan para
pencari jasa.

2.Merubah Persepsi Freelance

Pada awal mula timbulnya freelance dianggap bahwa freelance adalah orang yang
bersedia dibayar untuk melakukan sebuah pekerjaan tertetentu. Pada saat ini persepsi
tersebut bergeser , freelance saat ini adalah seorang perkerja yang secara profesionalitas



mengerjakan sebuah perkerjaan yang sesuai dengan kemampuan individu dan keahlian yang
dimiliki.[6]

Cara kerja freelance pada saat ini lebih efisien karena tidak lagi mencari pekerjaan
kesana kemari , tetapi tinggal mencari para pencari jasa yang sesuai di intenet atau ahkan
mereka mengajukan diri dan memasang profil jasa mereke dan siap bekerja kapan saja
dimana saja tanpa membutuhkan tempat kerja berupa fisik.

3.Menjadi medium penghubung

Situs freelance adalah sebuah tempat non fisik yang ada di internet dengan kemudhan
akses oleh banyak orang. Dengan demikian situs freelance dapat digunakan sebagai medium
penghubung para perkerja lepas dengan perusahaan yang mebutuhkan jasa tanpa perlu
adanya kantor fisik sebgai tempat bekerja.

Selama ini masalah utama dalam mencari kerja dalah letak geografis, dimana bayak
lowongan pekerjaan tetapi lokasinya jauh dan memerlukan transportasi yang kurang efektif
jika dilakukan secara terus menerus setiap harinya. Dengan ini fungsi dari adanya situs
freelance adalah mengisi kekurangan yang selama ini ada yaitu mnejadikan masalah geografis
menjadi tidak ada lagi.

Metode Penelitian

Dalam sebuah penelitian dibutuhkan sebuah metode untuk mengetahui faktor, akibat dan
hasil dari penelitan tersebut. Metode penelitian adalah sebuah tahap dimana data yang sudah ada
dilihat, dikumpulkan, dianalisa, dan di enterpretasikan sesuai dengan maksud dan tujuan penelitian.

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis kualitatif, dimana peneliti
membandingkan beberapa penelitian terdahulu, artikel-atrikel dan beberapa variabel lain untuk
dianalisa dan diambil titik kesimpulan sesuai dengan tujuan penelitian.

Pembahasan

Pilihan untuk bekerja secara lepas (freelance) akhir-akhir ini menunjukkan tren
peningkatan yang signifikan. Pertimbangan utama yang paling sering ditemui dibalik pilihan
bekerja secara lepas adalah kebebasan/fleksibilitas mengatur waktu dan bisa bekerja di mana
pun dan kapan pun (borderless). Di samping itu, bekerja secara lepas, yang cenderung jauh
lebih memperhatikan keahlian (skill) dibanding kualifikasi pendidikan, menjadi pertimbangan
tersendiri kenapa profesi freelancer semakin diminati.

Di Indonesia sendiri profesi bekerja secara lepas (freelancing) bukan suatu hal yang
baru. Sejak dulu, sudah banyak orang Indonesia yang melakukan hal ini, seperti menjadi
penterjemah, konsultan, penulis, dan lain-lain. Hanya saja, profesi freelancer di Indonesia
dulu masih dilihat sebelah mata lantaran kurang bergengsi dan tidak menyediakan jaminan
sosial yang mencukupi seperti asuransi atau uang pensiun. Akan tetapi seiring perkembangan



teknologi terutama internet dan media sosial, profesi freelancer saat ini mulai mendapat
pengakuan dan semakin banyak perusahaan yang membutuhkan jasa freelancer, khususnya
perusahaan kecil yang berbasis keluarga.

Projects.co.id sebagai Medium Komunikasi

Sebelum kehadiran internet, atau sewaktu perkembangannya belum terlalu pesat
sebagaimana sekarang ini, tantangan utama yang dihadapi freelancer adalah bagaimana
“mengkomunikasikan” keahlian yang dimilikinya baik itu kepada perseorangan maupun
perusahaan. Dalam memasarkan keahliannya, komunikasi sangat berperan penting supaya
pesan yang ingin disampaikan diterima dengan jelas. Artinya konsumen dapat memahami
sebaik mungkin spesifikasi keahlian freelancer sehingga bersedia mempekerjakannya.

Berbagai medium pun digunakan, misalnya promosi dari mulut ke mulut (word of
mouth) atau dengan menggunakan brosur (selebaran). Paling tidak, kedua medium tersebut
banyak digunakan para freelancer dalam memasarkan jasa yang disediakannya, termasuk
juga para informan dalam penelitian ini. Dari kedua bentuk promosi tersebut, media word of
mouth jauh lebih mempunyai kekuatan dibandingkan dengan medium brosur atau selebaran.

Pada konteks ini, medium word of mouth memiliki kelebihan, karena di dalamnya
menyangkut unsur kepercayaan terhadap seorang freelancer. Sementara itu, seiring dengan
perkembangan teknologi informasi dan komunikasi (TIK) yang semakin pesat, para freelancer
pun ramai-ramai memanfaatkan medium internet sebagai medium untuk berkomunikasi,
terutama untuk mempromosikan diri dan mencari peluang pekerjaan sesuai keahliannya
masing-masing. Melalui medium baru ini, kedua sarana promosi yang lainnya (word of mouth
dan brosur) dapat tercakup di dalamnya. Tetapi keduanya telah bertransformasi dalam
bentuk berbeda. Untuk word of mouth, bentuknya menjadi testimoni konsumen terkait
kinerja sang freelancer, sementara untuk brosur, yang biasanya menyertakan gambar sebagai
pelengkap informasi, bisa disertakan karena internet adalah rich media content.

Pergeseran Persepsi terhadap Freelance

Selama dekade pertama abad ke-21, bekerja sebagai freelance dapat dikatakan belum
menjadi pilihan yang menjanjikan. Selain lantaran profesi ini cenderung banyak dilakoni
generasi milenial, situs-situs marketplace juga belum banyak bermunculan. Baru ketika
memasuki dekade kedua abad ke-21 mulai bermunculan marketplace bagi freelancer, dua di
antaranya yang sangat dikenal publik adalah Sribulancer dan Projects.co.id. Dua marketplace
tersebut sama-sama diluncurkan pada 2014.

Hanya dalam waktu dua bulan sejak Sribulancer dirilis terdapat lebih dari 200 pemberi
kerja dan sekitar 6.000 freelancer yang sudah terdaftar dengan nilai transaksi sekitar 300 juta
Rupiah. Sementara Projets.co.id sudah memiliki 10.000 pengguna pada bulan Mei 2015.
Perkembangan yang sangat cepat tersebut, secara tidak langsung memperlihatkan
bagaimana tingginya minat terhadap profesi freelance. Artinya, bisa dikatakan bahwa telah
terjadi perubahan persepsi atau cara pandang terhadap profesi pekerja lepas.

Pada sisi lain, kehadiran freelancer juga mendapat “apresiasi positif” baik itu dari
perorangan maupun perusahaan, khususnya perusahaan yang membutuhkan tenaga kerja
dengan keahlian dan keterampilan khusus yang tak bisa dipenuhi oleh pegawai full time.
Media memperbaiki persepsi kita dan mengorganisasikan pengalaman-pengalaman kita. Jadi,



pesatnya perkembangan internet telah mengubah pandangan kita tentang dunia, dan
terutama terkait bagaimana memandang profesi pekerja lepas (freelancer) di Indonesia.[7]

Mengatasi Hambatan Geografis

Bagi seorang pekerja freelancer intensitas dan kejelasan dalam berkomunikasi
menjadi syarat yang sangat penting, khususnya agar pekerjaan yang dialihdayakan kepadanya
dapat diselesaikan sesuai dengan permintaan konsumen. Sebelum kemunculan internet jarak
menjadi tantangan yang tidak mudah diatasi, khususnya dari segi biaya. Artinya, kerap kali
dibutuhkan biaya tidak sedikit untuk membangun komunikasi intensif dengan konsumen,
terutama pekerjaan yang tinggi tingkat kesulitannya.

Dengan demikian, dapat dikatakan bahwa hambatan jarak tidak menjadi
permasalahan penting baik bagi freelaner maupun pemberi kerja. Media menyatukan seluruh
dunia, mereka yang berada di bagian ujung dunia lain dapat dengan mudah menyapa dan
berkomunikasi dengan orang lain yang ada di ujung dunia lainnya. Jadi, persoalan persoalan
jarak dan waktu sudah berbalik menjadi kesempatan dan peluang.

Kesimpulan

Pilihan untuk bekerja secara lepas (freelance) akhir-akhir ini menunjukkan tren
peningkatan yang signifikan. Bagi perusahaan, penggunaan tenaga kerja lepas pun bisa
memberi banyak manfaat, antara lain bisa memaksimalkan produktivitas karyawan dan
perusahaan, efisiensi biaya rekrutmen, menambah gagasan-gagasan baru/segar (dari
perspektif yang berbeda), dan meraih fleksibilitas terhadap waktu.

Pesatnya perkembangan internet selama satu dekade terakhir ini dapat dikatakan
telah banyak berkontribusi dalam meningkatkan jumlah pekerja lepas (freelancer). Hal ini
salah satunya dapat terlihat dari perkembangan marketplace yang disediakan bagi para
freelancer. Selain itu, jumlah pekerja lepas yang bergabung di dalamnya juga terus meningkat
dari waktu ke waktu. Perubahan ini juga merupakan salah satu dampak positif dari
perkembangan internet selain dampak-dampak positif lainnya untuk perkembangan bidang
ekonomi secara umum dan bidang jasa secara khusus.

Dalam hal ini situs Freelance Project.co.id memiliki peran penting dalam membantu
perekonomian Indonesia, dan situs freelance ini termasuk salah satu yang terbaik di
Indonesia. Terutama dengan 3 tujuan utama dari Project.co.id yaitu :

1. Menjadi medium bagi para pekerja lepa dengan para pencari jasa.
2. Merubah persepsi masyarakat terhadap freelance
3. Mengatasi masalah geografis yang selma ini menjadi masalah utama.
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